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RINGKASAN

Tindak pidana kekerasan seksual merupakan suatu persoalan yang serius dalam kehidupan
bermasyarakat, karena menjadi beban secara fisk maupun psikis pada korban.
Berkembangnya situs jgaring sosial yang diiringi dengan kemajuan teknologi komunikasi
akhir-akhir ini turut memicu terjadinya kejahatan seksua yang awanya bermula dari
email, messaging, chatting hingga ke cyber sex. Bukti forensik bukan merupakan satu-
satunya dasar pertimbangan bagi hakim untuk membuktikan kasus perkosaan, namun
sering digunakan untuk mendukung dan menguatkan aat bukti yang lain seperti
pengakuan korban dan keterangan saksi.

Dalam pembuktian kasus-kasus kejahatan seksual sangatlah tidak mudah oleh karena
sebagian besar kasus-kasus kejahatan tidak ada saksi, kurangnya barang bukti petunjuk dan
berbagai kesulitan lainnya. Pembuktian adanya ejakulasi dilakukan dengan membuktikan
adanya komponen-komponen spesifik yang berasal dari cairan mani, yaitu komponen sel
spermatozoa dan cairan mani. Cairan mani mengandung berbagai macam enzim, ion,
protein, dan elemen, diantara kandungan tersebut ada yang spesifik sehingga dapat
dipergunakan sebagai pembuktian. Adanya salah satu komponen cairan mani yang spesifik
didalam vagina bailk sel sperma maupun cairan mani, sudah cukup untuk mengatakan
bahwatelah terjadi persetubuhan

Pemeriksaan sel spermatozoa merupakan pemeriksaan yang paling dipercaya dan
spesifik untuk cairan mani. Namun pada beberapa kondisi cairan mani mungkin sgja tidak
mengandung spermatozoa (azoospermia) dan sering memberikan hasil positif palsu.
Pemeriksaan laboratorium sederhana untuk menentukan adanya cairan mani pada vagina
dengan menggunakan metode kristal kolin, spermin, fosfatase asam dan seng sangat
bermanfaat untuk mendukung pembuktian, namun belum cukup untuk memastikan adanya
persetubuhan. Selain memiliki nilai pembuktian yang kecil, pada kenyataan dilapangan
terdapat pula permasalahan yang lain, yaitu bahan sampel yang akan dilakukan
pemeriksaan sudah cukup lama. Komponen yang dianggap paling spesifik untuk cairan
mani yang dapat diterima secara umum adalah Prostat-Spesific Antigen (PSA).
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Pada beberapa kasus persetubuhan, perkosaan ataupun pencabulan biasanya korban
akan segera membersihkan diri serta mengganti pakaian yang digunakan pada saat
kejadian. Hal tersebut dapat terjadi karena korban takut hamil ataupun merasa jijik akan
kegjadian yang dialaminya. Apabila waktu pemeriksaan dengan saat kejadian memiliki
interval waktu yang cukup lama, terlebih korban sudah membersihkan diri serta mandi,
akan sangat sulit ditemukan adanya cairan mani ataupun sperma dalam vagina korban.
Oleh karena itu, pemeriksaan untuk membuktikan adanya persetubuhan atau perkosaan,
bahan pemeriksaan dapat diambil dari bercak yang terdapat pada pakaian dalam korban
yang dikenakan pada saat kejadian, itupun dengan syarat pakaian tersebut belum dicuci
oleh korban. Hal tersebut dapat dilakukan mengingat cairan mani yang berada dalam
vagina akan menetes atau keluar dan menempel pada pakaian dalam saat korban berdiri

ataupun berjalan.

Saat ini telah ditemukan tes cepat dengan metode imunokromatografi untuk
pemeriksaan PSA (rapid test SD BIO LINE SEMEN INSPECTION) yang lebih praktis,
hemat waktu, mudah dilakukan, relatif murah, serta mempunyai nilai sensitif dan spesifik
yang cukup baik, sehingga dapat dipergunakan sebagai tes penentuan untuk memastikan
persetubuhan. Alat ini dibuat dari monoclonal antibody sehingga spesifik untuk cairan
mani manusia dan tidak memberikan hasil positif pada semen hewan, darah manusia
ataupun organ tubuh yang lainnya. Alat rapid inipun mempunyai nilai sensitifitas yang
cukup baik, yaitu 3 ng/ml.

Penelitian ini adalah uji deskriptif secara kualitatif untuk mengetahui waktu yang
masih memberikan hasil positif terhadap bercak cairan mani pada celana dalam dengan
menggunakan rapid test SD Bioline Semen Inspection. Penelitian ini menggunakan 35
sampel dan pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Forensik Rumah Sakit Bhayangkara
TK | R. Said Sukanto, Jakarta.

TESIS UJI WAKTU PEMERIKSAAN... JULI PURWO JATMIKO



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sampai hari ke 50 seluruh sampel bercak
cairan mani masih dapat memberikan hasil positif dengan menggunakan alat rapid tes SD
Bioline Semen Inspection, sehingga alat ini dapat dipergunakan dalam pelayanan forensik,

terutamadari bahan pemeriksaan yang berasal dari bercak cairan mani .
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SUMMARY

TIME OF EXAMINATION
PROSTATE SPECIFIC ANTIGEN ( PSA)
METHOD IMMUNOCHROMATOGRAPHY ON PATCHES
LIQUID SEMEN

Criminal acts of sexual violenceis a serious problem in society , asit becomes physical

and psychological burden on the victim . Development of social networking sites,
accompanied by advances in communications technology recently helped trigger sexud
crimes originally stems from email , messaging, chat to the cyber sex . Forensic evidenceis
not the only rationale for the judge to prove rape cases, but is often used to support and
reinforce other evidence such as the recognition of victims and witness testimony

In proving cases of sexual crimeis not easy because the majority of crimina casesthere
were no witnesses, the lack of evidence of instructions and various other difficulties .
Proving g aculation done to prove the existence of specific components originating from
the seminal fluid , which is a component of sperm cells and seminal fluid . Seminal fluid
contains various enzymes, ions, proteins, and trace elements, among these thereis
specific content that can be used as evidence. The existence of one specific component of
semen in the vagina both sperm and seminal fluid , is enough to say that there has been
intercourse

Examination of sperm cellsis an examination of the most credible and specific for seminal
fluid . However, in some conditions may seminal fluid contains no sperm ( azoospermia)
and often give false-positive results . Simple laboratory tests to determine the presence of
semen in the vagina using kholin Crystals, spearmint , acid phosphatase and zinc are very
useful to support the evidence, but not enough to ensure the existence of intercourse. In
addition to having little evidentiary value, in fact the field there is also another problem,
namely the sample material to be performed examination is long enough . Which is
considered the most specific components for semen generally accepted is Prostate -
Soecific Antigen ( PSA)

In some cases intercourse , rape or sexual abuse victims usually will soon get cleaned up
and changed clothes used at the time of the incident . This can occur because victims fear
or disgust would conceive the events that happened . When the inspection time with the
current event has atime interval long enough , especially the victim has self-cleaning and
bathing , will be very difficult to find any semen or sperm in the vagina of the victim.
Therefore, the examination for evidence of intercourse or rape , examination materials can
be taken from the patches found on the victim's clothing worn at the time of the incident ,
and even then on condition that the clothes have not been washed by the victim . This can
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be done given the semen in the vaginawill drip or out and attached to the victim's
underwear when standing or walking.

Has now been found a quick test method imunokromatografi for PSA ( rapid test SD BIO
LINE OF CEMENT INSPECTION ) more practical , time-saving , easy to perform,
relatively inexpensive , and has a value of sensitive and specific enough good , so it can be
used as atest of determination to ensure intercourse . Thistool is made of a human
monoclonal antibody that is specific to human seminal fluid and do not give positive
resultsin animal semen , human blood or other body organs . Even this rapid tool has a
reasonably good sensitivity value, whichis3ng/ ml .

This research is descriptive qualitative test to determine the time that still gives a positive
result on the spot of semen on the underwear using SD Bioline rapid test Semen Inspection
. This study using 35 samples and checks carried out in the Laboratory of Forensic Police
Hospitals TK | Said R. Sukanto , Jakarta .
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ABSTRAK

UJI WAKTU PEMERIKSAAN
PROSTATE SPECIFIC ANTIGEN (PSA)
METODE IMUNOKROMATOGRAFI PADA BERCAK
CAIRAN MANI

Juli Purwo Jatmiko

Tindak kegahatan seksua di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Salah satu peran kedokteran forensik dalam membantu mengungkap kasus
keahatan seksual, terutama pemerkosaan adalah dengan membuktikan adanya tanda-
tanda persetubuhan, yaitu dengan ditemukannya adanya sel sperma atau cairan mani. Saat
kgadian dengan waktu pemeriksaan yang sudah cukup lama akan mempersulit dalam
proses pembuktian kejahatan seksual, terlebih korban sudah berulangkali mandi atau
membersihkan kelamin. Dalam keadaan tersebut, bila masih memungkinkan bahan
pemeriksaan dapat diperoleh dari celana dalam yang di pakai pada saat kejadian. Saat ini
telah di kembangkan rapid test SD BIOLINE SEMEN INSPECTION yang mempunyai
nilai sensitifitas dan spesifitas yang cukup tinggi untuk menentukan adanya prostate-
specific Antigen (PSA) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lamanya waktu
yang memberikan hasil positif pada pemeriksaan dengan rapid test SD BIOLINE SEMEN
INSPECTION. Sehingga dapat di gunakan dalam pembuktian kasus kejahatan seksual.

Pada penelitian ini dilakukan uji terhadap bercak cairan mani pada celana dalam yang
terbuat dari bahan katun sebanyak 35 buah sampel dengan menggunakan metode
imunokromatografi, dan dari seluruh subjek penelitian memberikan hasil positif hingga
hari ke 50. Dengan hasil tersebut dapat memberikan petunjuk bahwa alat rapid test ini

mempunyai nilai sensitifitas yang cukup baik.

Kata kunci : Rapid test, prostate spcifific Antigen (PSA), uji waktu
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ABSTRACT

EXAMINATION TIME OF IMMUNOCHROMATOGRAPHY
PROSTATE SPECIFIC ANTIGEN (PSA)
METHOD ON PATCHES OF
LIQUID SEMEN

Juli Purwo Jatmiko

Sexual crimes in Indonesia continues to increase from year to year. One role of forensic
medicine in helping to uncover cases of sexual crimes, especially rape is to prove the
existence of signs of sexual intercourse, with the discovery of the sperm or seminal fluid.
When the incident with the inspection time is long enough to be difficult in the process of
proving sexual crime, especially the victims has repeatedly bathing or cleaning genitals.
Under such circumstances, if still possible examination material can be obtained from the
panties in use at the time of the incident. Currently it has developed a rapid test SD
BIOLINE SEMENT INSPECTION which has avalue of sensitivity and specificity that is
high enough to determine the presence of prostate-specific antigen (PSA). Objective of
this study was to determine the length of time that gives a positive result in examinations
with rapid test SD BIOLINE SEMENT INSPECTION. So it can be used in evidence in

sexual offense cases.

In this study conducted atest of the spots of semen on the underwear made from cotton
as much as 35 fruit samples using methods imunokromatografi, and from all the study
subjects gave positive results to date to 50. With these results may provide clues that this

rapid test tool has a sensitivity which is quite good value.

Keywords: Rapid test, prostate spcifific Antigen (PSA) time of examination
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